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ABSTRAK 

Saat ini, peran sumber daya manusia terhadap proses pencapaian tujuan organisasi menjadi 

penting karena sumber daya manusia melakukan proses perencanaan, pembuatan strategi, 

hingga inovasi dalam organisasi. Untuk memaksimalkan peran sumber daya manusia dalam 

organisasi, maka para ahli manajemen sumber daya manusia dan perilaku organisasi 

memfokuskan perhatiannya pada suatu konsep yang disebut Organizational Citizenship 

Behaviour (OCB) atau kewarganegaraan organisasi. Berdasarkan hal tersebut, penulis melihat 

adanya fenomena terkait tingkat kepuasan kerja yang memberi pengaruh terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) karyawan di PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu 

Cianjur. Berdasarkan preliminary research, menunjukkan bahwa perilaku organizational 

citizenship behavior (OCB) perusahaan cukup rendah yang disebabkan oleh tingkat kepuasan 

kerja karyawan. 

Penelitian ini dilaksanakan guna mengetahui bagaimana kepuasan kerja 

mempengaruhi organizational citizenship behavior (OCB) karyawan di PT Dua Putra 

Sukasirna Sukaluyu Cianjur. Penelitian berjenis applied research ini mengimplementasikan 

metode penelitian deskriptif dan kausal. Dalam pengumpulan data, penulis melakukan 

wawancara dan penyebaran kuesioner kepada 43 karyawan PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu 

Cianjur. Teknik analisis deskriptif serta uji regresi linier sederhana dimanfaatkan untuk 

mengolah serta menganalisis data yang telah diperoleh. 

 Hasil penelitian menunjukkan kepuasan karyawan berada pada taraf setuju dan 

organizational citizenship behavior (OCB) karyawan juga berada pada taraf setuju. 

Selanjutnya, kepuasan kerja juga diketahui memberi berpengaruh positif terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB) dengan (47,8%) varians pada organizational 

citizenship behavior (OCB) dapat dijelaskan melalui kepuasan kerja.  

Kata kunci: kepuasan kerja, organizational citizenship behavior (OCB)
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ABSTRACT 

Currently, the role of human resources in the process of achieving organizational goals is 

important because human resources carry out the process of planning, strategy making, and 

innovation within the organization. To maximize the role of human resources in organizations, 

experts in human resource management and organizational behavior focus their attention on 

a concept called Organizational Citizenship Behavior (OCB) or organizational citizenship. 

Based on this, the authors see a phenomenon related to the level of job satisfaction that 

influences organizational citizenship behavior (OCB) of employees at PT Dua Putra Sukasirna 

Sukaluyu Cianjur. Based on preliminary research, it shows that the company's organizational 

citizenship behavior (OCB) is quite low which is caused by the level of employee job 

satisfaction. 

This research is conducted to find out how job satisfaction affects 

organizational citizenship behavior (OCB) of employees at PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu 

Cianjur. This type of applied research implements descriptive and causal research methods. 

In collecting data, the authors conducted interviews and distributed questionnaires to 43 

employees of PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu Cianjur. Descriptive analysis techniques and 

simple linear regression tests were used to process and analyze the data that had been 

obtained. 

The results showed that satisfaction was at a high level and organizational 

citizenship behavior (OCB) of employees was also at a high level. Furthermore, job 

satisfaction is also known to have a positive effect on organizational citizenship behavior 

(OCB). (47.8%) organizational citizenship behavior (OCB) variable which is successfully 

explained through the variance that occurs in the variable job satisfaction. 

Keywords: job satisfaction, organizational citizenship behavior (OCB)
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Sumberdaya manusia (SDM) dapat didefinisikan sebagai segala potensi, kemampuan, 

keterampilan, serta pengetahuan manusia dalam konteks produksi barang dan jasa. SDM 

berkaitan dengan kemampuan manusia untuk menyelesaikan dan atau menghasilkan pekerjaan 

tertentu dalam sebuah organisasi (Frederick H. Harbison dalam Nadeak, 2019). SDM ialah 

salah satu penentu kesuksesan suatu organisasi dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 

(Suwandana, 2017).  Hal ini senada dengan pemikiran Cadwell (dalam Muliawaty, 2019) yang 

menyatakan bahwa manusia merupakan aset dasar untuk memberikan organisasi atau 

perusahaan keunggulan kompetitif. SDM dalam sebuah organisasi berperan sebagai 

penggerak, pemikir, dan perencana dalam pencapaian tujuan. Perihal ini mengartikan bahwa 

tingkat kesuksesan suatu organisasi atau perusahaan dalam pencapaian tujuan akan sangat 

bergantung kepada kualitas, kemampuan, dan kesediaan SDM yang ada di dalamnya. 

Dalam proses pencapaian tujuan organisasi, peran SDM menjadi penting karena 

SDM berperan langsung dalam proses perencanaan, pembuatan strategi, hingga inovasi dalam 

organisasi (Suwandana, 2017). Untuk memaksimalkan peran sumber daya manusia dalam 

organisasi, maka para ahli manajemen SDM dan perilaku organisasi memfokuskan 

perhatiannya pada suatu konsep yang disebut Organizational Citizenship Behaviour (OCB) 

atau kewarganegaraan organisasi. Ketertarikan para ahli pada OCB didasarkan pada pemikiran 

bahwa perilaku anggota menentukan efektivitas dan performa sebuah organisasi (Podsakoff & 

MacKenzie, 1997). OCB merupakan sebuah konsep yang menggambarkan model kerjasama 

informal dan kontribusi yang diberikan sumber daya manusia dalam organisasi sebagai bentuk 

timbal balik dari kepuasan kerja dan keadilan yang dirasakan (Organ, 2018). 

Selanjutnya, Salih Kusluvan mendefinisikan OCB sebagai kebebasan individu 

yang dalam bertingkah laku serta aksi spontan yang tercipta dari karakteristik individu yang 

berkaitan dengan pekerjaan serta hubungan dengan atasan dalam pekerjaan yang 

meningkatkan efektivitas organisasi melalui pengaruh langsung maupun tidak langsung yang 

tidak didefinisikan secara formal dalam pekerjaan serta tidak memiliki sistem penghargaan 

(Salih Kusluvan dalam Organ, 2018). Griffin serta Moorhead menjelaskan bahwa OCB 
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mengacu pada perilaku seseorang individu yang memberikan dampak positif pada 

organisasinya (Griffin dan Moorhead Organ, 2018). Artinya, OCB merupakan kontribusi 

positif, konstruktif, dan membantu yang dilakukan anggota organisasi di luar tanggung jawab 

pekerjaan utamanya. 

Pada tahap awal perkembangannya, OCB dikembangkan dengan asumsi bahwa 

jumlah anggota yang melakukan OCB dalam angkatan kerja akan memiliki hubungan dengan 

efektivitas organisasi secara keseluruhan (Organ, 2018). Lebih lanjut, Walz dan Niehoff 

menyebutkan bahwa OCB yang dilakukan secara kolektif meningkatkan efektivitas dan 

performa organisasi (Walz & Niehoff dalam Organ, 2018). Penelitian Robbins & Judge dalam 

Suharsono & Suci (2019) menunjukkan bahwa organisasi dengan tingkat perilaku OCB yang 

tinggi di kalangan karyawannya, dapat memberi dampak terhadap meningkatnya kinerja secara 

lebih baik daripada organisasi lain. Kinerja karyawan akan membaik apabila didukung dengan 

keberadaan OCB dalam sebuah perusahaan atau organisasi (Chiniara dan Bentein, 2018). 

Artinya, semakin banyak anggota organisasi yang secara sukarela memberikan kontribusi di 

luar tanggung jawabnya kepada organisasi, maka akan terjadi efisiensi biaya produksi, 

produktivitas yang lebih tinggi, indeks kepuasaan pelanggan yang lebih tinggi, serta kinerja 

keuangan yang lebih baik dibandingkan dengan organisasi yang anggota lebih sedikit 

menerapkan OCB. Kepuasan kerja dapat dijadikan faktor utama yang memberi pengaruh 

terhadap OCB dalam sebuah perusahaan.  

Kepuasan kerja (job satisfaction) erat kaitannya dengan OCB di suatu 

perusahaan. Hal ini disebabkan karena karyawan yang puas dalam pekerjaannya lebih mungkin 

untuk menyelesaikan semua tugas secara bertanggung jawab dan melampaui apa yang telah 

ditetapkan perusahaan sebagai tujuannya (Heriyadi, 2020). Senada dengan hal tersebut, Amin 

dan Saleh menyatakan bahwa kemungkinan karyawan yang puas untuk berbicara positif 

tentang organisasi, membantu orang lain, dan bekerja melebihi target dibanding karyawan 

yang memiliki tingkat kepuasan kerja rendah (Amin dan Saleh dalam Sari & Susilo, 2018).  

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Salehi dan Gholtash mengungkapkan bahwa perilaku 

positif OCB dalam suatu perusahaan karena peningkatan kepuasan kerja akan menumbuhkan 

perilaku OCB yang semakin baik dipengaruhi oleh variabel kepuasan kerja (Salehi dan 

Gholtash dalam Nabawi, 2020). Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nabawi (2020) juga 

menunjukkan hubungan positif dan pengaruh signifikan antara kepuasan kerja dengan perilaku 
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OCB dalam suatu perusahaan. Maka dari itu, kepuasan kerja karyawan sangat perlu 

diperhatikan oleh manajemen. Kepuasan kerja dipengaruhi oleh beberapa hal yakni 1) 

pekerjaan itu sendiri, 2) gaji, 3) hubungan dengan atasan, 4) kerjasama dengan rekan kerja, 

dan 5) kesempatan untuk promosi. Kelima hal tersebut pada akhirnya dapat sukses membawa 

organisasi dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efisien, serta berhasil membawa 

peningkatan kinerja organisasi (Mathis dan Jackson dalam Nabawi, 2020). 

Menurut Organ perilaku dalam OCB dihasilkan melalui lima dimensi 

diantaranya altruism, conscientiousness, sportsmanship, courtesy, dan civic virtue. 

Berdasarkan hasil wawancara terhadap pemilik PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu Cianjur 

terdapat beberapa gejala yang menunjukan minimnya perilaku OCB karyawan di PT Dua Putra 

Sukasirna Sukaluyu Cianjur. Menurut beliau, berkaitan dengan perilaku altruism terdapat 

beberapa perilaku karyawan yang cenderung untuk membereskan tugas pribadi, minimnya 

tolong menolong dalam menyelesaikan pekerjaan, dan kurangnya semangat untuk tugas rekan 

kerjanya yang tidak hadir. Berkaitan dengan perilaku conscientiousness terdapat perilaku 

karyawan yang kurang disiplin masuk kerja pada waktu yang ditentukan, mengambil jam 

istirahat lebih serta tidak sepenuhnya mematuhi aturan organisasi apabila tidak ada yang 

mengawasi. Berkaitan dengan perilaku sportsmanship terdapat masih ada karyawan yang 

mengeluh tentang hal-hal sepele, terdapat karyawan yang masih mengeluh mengenai 

pekerjaannya dan membicarakan atasan. Selain itu, berkaitan perilaku courtesy, terdapat 

perilaku pegawai yang masih merasa bahwa yang terpenting pekerjaannya selesai dan 

mengabaikan perilakunya terhadap orang lain. Yang terakhir, berkaitan dengan civic virtue, 

ditemukan pekerja yang kurang berpartisipasi secara sukarela dan dukungan untuk kegiatan 

organisasi. 

Berdasarkan temuan indikator tersebut di atas, terlihat bahwa perilaku OCB 

karyawan terlihat masih rendah, terlihat dari tanggapan responden terhadap lima dimensi 

(OCB) yang masih kurang menunjukan perilaku tersebut. Uhl-Bien menyatakan bahwa 

kepuasan kerja erat kaitannya dengan OCB di suatu perusahaan. Semakin tinggi tingkat 

kepuasan kerja karyawan, maka semakin tinggi pula peluang OCB dapat terbentuk (Uhl-Bien 

dalam Lestari & Ghaby, 2018).  

Berdasarkan Golbasi, Kelleci, dan Dogan (dalam Lestari & Ghaby, 2018), 

kepuasan kerja dijadikan reaksi perasaan serta luapan ekspresi perilaku terhadap kerja keras 
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yang menghasilkan nilai yang berkenaan dengan capaian karya, lingkungan, juga kehidupan 

dalam pekerjaan itu sendiri. Kepuasan kerja didefinisikan sebagai hasil dari seberapa baik 

individu percaya bahwa pekerjaan mereka memberikan hal-hal yang paling penting bagi 

mereka (Luthans, 2018). Tidak lupa, Robbins dan Judge menyatakan bahwa karyawan yang 

mendapatkan kepuasan kerja yang baik memiliki kemungkinan untuk berbicara positif positif 

tentang organisasi. Saling bantu membantu, dan kinerjanya lebih maksimal (Robbins dan 

Judge dalam Lestari & Ghaby, 2018). 

Kepuasan kerja menurut Luthans ditentukan oleh beberapa indikator yaitu (1) 

pekerjaan itu sendiri, yaitu apakah pekerjaan seseorang mengandung komponen yang 

memuaskan, (2) gaji, yaitu jumlah uang yang dibayarkan seseorang untuk melakukan 

pekerjaan, termasuk apakah pembayaran tersebut wajar atau tidak sesuai dengan kebutuhan, 

(3) promosi, yaitu kemungkinan seseorang dapat berkembang melalui kenaikan jabatan, 

apakah seseorang merasa memiliki peluang bagus untuk mendapatkan kenaikan jabatan atau 

tidak. Tingkat kepuasan kerja seseorang dapat dipengaruhi oleh hal ini (4) pengawasan, yaitu 

cara manajemen bertindak membantu staf secara teknis dan dukungan sosial. Kepuasan pekerja 

dapat dipengaruhi oleh cara atasan bekerja, ini bisa menyenangkan atau tidak menyenangkan. 

5) rekan kerja, yaitu dari seseorang yang sering terlibat dengan karyawan di tempat kerja. 

Menyenangkan atau tidak menyenangkannya seseorang dapat dirasakan oleh rekan kerjanya 

(Luthans, 2018). Berdasarkan preliminary research yang dilakukan penulis kepada pemilik PT 

Dua Putra Sukasirna Sukaluyu Cianjur, penulis menemukan beberapa indikasi masalah terkait 

dimensi kepuasan kerja menurut Luthan. Terdapat ketidakpuasan karyawan terhadap pekerjaan 

yang menarik dan variatif, intensif yang tidak sesuai harapan, kecilnya kesempatan promosi 

jabatan, atasan yang tidak selalu mendukung apa yang dilakukan karyawan, serta kurangnya 

komunikasi yang baik dengan rekan kerja. 

Berdasarakan masalah dan uraian-uraian tersebut di atas, penulis berminat 

untuk menyusun topik berjudul “Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) Pada Karyawan PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu 

Cianjur”. Penelitian ini akan berfokus pada karyawan PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu 

Cianjur. Penemuan jawaban atas perbaikan yang tepat akan disesuaikan dengan kebutuhan 

perusahaan. Dengan demikian, Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan dapat 

tercapai melalui pengembangan topik ini. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka pada penelitian ini rumusan 

masalahnya antara lain: 

1.  Bagaimana tingkat kepuasan kerja karyawan di PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu 

Cianjur? 

2.  Bagaimana tingkat Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan di PT Dua 

Putra Sukasirna Sukaluyu Cianjur? 

3.  Bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior (OCB) 

karyawan di PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu Cianjur? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut: 

1.  Mengetahui bagaimana tingkat kepuasan kerja karyawan di PT Dua Putra Sukasirna 

Sukaluyu Cianjur 

2.  Mengetahui bagaimana tingkat organizational citizenship behavior (OCB) karyawan di 

PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu Cianjur 

3.  Mengetahui bagaimana pengaruh kepuasan kerja terhadap organizational citizenship 

behavior (OCB) karyawan di PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu Cianjur 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian dalam penelitian ini antara lain: 

1.  Untuk Penulis 

 Dengan dilaksanakannya penelitian ini, penulis berhasil menemukan wadah untuk 

mengimplementasikan ilmu yang telah dimiliki selama perkuliahan. Selainm itu, 

penelitian ini juga dapat membuat dasar pengetahuan dan wawasan mengenai penulisan 

ilmiah di bidang Manajemen Insani menjadi lebih kuat. 

2.  Untuk PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu Kabupaten Cianjur 

 Dengan dilaksanakannya penelitian ini, sumber informasi ini diharapkan dapat 

mendatangkan wawasan baru bagi perusahaan guna memahamu kepuasan kerja terhadap 

organizational citizenship behavior (OCB). Sehingga, perusahaan bisa 

mengimplementasikan penemuan ini sebagai bantuan dalam peningkatan kinerja dari 

perusahaan. 
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3.  Untuk Masyarakat Umum 

 Dengan dilaksanakannya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kesimpulan yang 

menjadi sumber referensi yang bermanfaat untuk digunakan dalam bidang Manajemen 

Insani, khususnya mengenai kepuasan kerja terhadap organizational citizenship behavior 

(OCB) karyawan. Pihak lain disini ditujukan kepada siapa saja yang meluangkan waktu 

untuk membaca hasil dari penelitian ini. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Manajemen sumber daya manusia di masa ini perlu mendapatkan perhatian khusus. Dengan 

ini, perusahaan mampu melakukan persaingan dengan kompetitor lain serta sanggup bertahan 

dalam segala kondisi. Ketepatan perusahaan dalam menyusun sistim yang dapat mengelola 

sumber daya manusia dengan bijak dapat membuat peningkatan produktivitas terhadap kinerja 

karyawan. Lebih lanjut, perbaikan tersebut dapat diwujudkan melalui Organizational 

Citizenship Behavior (OCB). Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada perusahaan 

harus ditingkatkan karena akan membuat karyawan bersedia secara sukarela melaksanakan 

tugas tambahan seperti memiliki keinginan yang kuat dan selalu bersedia untuk memiliki 

sinergi yang baik dengan berkolaborasi dengan rekan kerja, suka memberikan bantuan, 

memberikan rekomendasi pekerjaan, berkontribusi secara aktif dan ingin menggunakan waktu 

kerja mereka secara efektif, dan salah satu caranya adalah dengan adanya kepuasan kerja 

karyawan. 

Menurut Luthans (2018), Kepuasan kerja dijabarkan sebagai hasil tingkatan 

kepercayaan individu mengenai hasil kerja yang membawa manfaat krusial terhadap 

kehidupan karyawan. Robbins dan Judge juga mengemukakan bahwa kepuasan kerja yang 

diraih karyawan memperbesar peluang karyawan untuk bertutur positif tentang organisasi. 

Saling bantu membantu, dan kinerjanya lebih maksimal (Robbins dan Judge dalam Lestari & 

Ghaby, 2018). Kepuasan kerja terjadi ketika kebutuhan pribadi terpenuhi dan terkait dengan 

tingkat suka dan tidak suka karyawan; adalah sikap umum yang dimiliki karyawan dan terkait 

dengan apa yang mereka pikir akan dihargai karena berkorban. Kepuasan kerja menurut 

Luthans ditentukan oleh beberapa indikator. Diantaranya: 
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1.  Pekerjaan itu sendiri (Work Itself), berkaitan dengan sejauh mana karyawan melihat 

pekerjaan mereka sebagai tugas yang menyenangkan, kesempatan untuk menggunakan 

keterampilan yang dimiliki, dan kesempatan untuk mengambil tanggung jawab. 

2.  Gaji/Upah (Pay), yang berkaitan dengan jumlah upah yang diterima seorang karyawan 

dan apa yang dianggap adil dalam organisasi.  

3.  Promosi (Promotion), berkaitan dengan kesempatan karyawan untuk menduduki posisi 

yang lebih tinggi dalam organisasi dan kesempatan untuk mengembangkan diri. 

4.  Pengawasan (Supervision), yang berkaitan dengan kemampuan seorang penyelia 

(supervisor) untuk memberikan bantuan teknis dan dukungan sosial kepada karyawan. 

5.  Rekan kerja (coworkers), terkait dengan kemampuan teknis rekan kerja dan tingkat 

dukungan sosial yang diberikan. 

Berdasarkan hal tersebut, kepuasan kerja akan mempengaruhi kinerja 

seseorang. Adanya kepuasan kerja karyawan diharapkan bisa menciptakan Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) kepada karyawan. Adanya Organizational Citizenship Behavior 

diharapkan dapat karyawan tidak hanya melakukan tanggung jawab pekerjaan pokoknya saja 

tetapi juga bersedia melakukan tugas lebih seperti bersedia untuk saling tolong menolong, 

disiplin, memperhatikan fungsi organisasi, menciptakan suasana kerja yang nyaman dan tidak 

membuat masalah, serta bersedia saling toleransi dan tidak mengeluh terhadap pekerjaanya 

agar fungsi organisasi bekerja secara optimal. 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) digunakan untuk mengidentifikasi 

perilaku bawahan. Menurut Dennis W. Organ: 

“Individual behavior known as Organizational Citizenship Behavior is discretionary, 

not immediately or openly acknowledged by the formal reward structure, and overall 

helps the company work effectively.”. 

Berdasarkan definisi di atas, OCB adalah jenis khusus dari perilaku kerja, yang 

didefinisikan sebagai perilaku individu yang menguntungkan organisasi dan merupakan 

kebebasan yang tidak secara eksplisit diakui oleh sistem penghargaan formal. OCB 

mempengaruhi evaluasi kinerja secara keseluruhan, rekomendasi kompensasi, rekomendasi 

promosi, rekomendasi pelatihan, dan perkiraan standar deviasi manajer dalam kinerja. 
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Menurut Robbins dan Judge (2009), beberapa fakta empiris menunjukkan bahwa organisasi 

dengan karyawan dengan OCB yang baik akan memiliki kinerja yang lebih baik.  Istilah 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) pertama kali diajukan oleh Organ, yang 

mengemukakan lima dimensi primer dari OCB, diantaranya: 

1.  Altruisme, menunjukkan perilaku diskresioner (perilaku spontan di luar norma peran, yang 

secara positif berkontribusi pada efektivitas organisasi secara keseluruhan), memiliki efek 

membantu rekan kerja lain melakukan tugas yang diarahkan pada masalah organisasi yang 

relevan. 

2.  Conscientiousness, menunjukkan perilaku diskresi karyawan dengan melampaui 

persyaratan minimum peran organisasi dalam bidang peraturan atau kebijakan organisasi. 

3.  Sportsmanship, artinya karyawan bersedia menoleransi kondisi yang kurang ideal dalam 

organisasi tanpa mengajukan keberatan. 

4.  Courtesy, menunjukkan perilaku bebas pribadi yang dirancang untuk mencegah masalah 

terkait pekerjaan dengan orang lain. 

5.  Civic Virtue, perilaku di mana seorang individu menunjukkan tanggung jawabnya untuk 

berpartisipasi, berpartisipasi dalam, atau peduli dengan kehidupan perusahaan. 

Penulis memilih berfokus terhadap kepuasan kerja dikarenakan berdasarkan 

hasil preliminary research diduga bahwa adanya pengaruh kepuasan kerja terhadap 

Organizational Citizenship Behavior (OCB) PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu Cianjur. 

Gambar 1.1  

Model Penelitian 

 

Sumber: Olahan penulis 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang ditulis diatas, penulis memiliki hipotesis 

untuk penelitian ini, yaitu:   

Terdapat pengaruh yang positif antara Kepuasan Kerja terhadap Organizational 

Citizenship Behavior (OCB) karyawan di PT Dua Putra Sukasirna Sukaluyu Cianjur.  

  Kepuasan Kerja 

(X) 

Organizational 

Citizenship 

Behavior 

(Y) 

H1 (+) 
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Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Salehi dan Gholtash menyatakan 

bahwa variabel kepuasan kerja memiliki pengaruh positif terhadap perilaku OCB dalam suatu 

perusahaan karena peningkatan kepuasan kerja akan menumbuhkan perilaku OCB yang 

semakin baik (Salehi dan Gholtash dalam Nabawi, 2020). Penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Nabawi (2020) juga menunjukkan hubungan positif dan pengaruh signifikan antara 

kepuasan kerja dengan perilaku OCB dalam suatu perusahaan. Serta penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Kunrantipuspa (2017) menunjukan adanya pengaruh positif dan signifikan 

antara kepuasan kerja dengan perilaku organizational citizenship behavior (OCB). 
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